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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan media pembangunan yang sangat penting dan tidak bisa 

diabaikan, sebab pendidikan dianggap menjadi solusi dalam penyelesaian segala 

problematika yang ada di negeri ini. Bahkan dalam pembukaan Undang-undang 

Dasar 1945, Indonesia menjadikannya sebagai salah satu cita-cita kemerdekaan 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan, manusia akan 

mengalami beberapa perubahan setidaknya perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, lebih mapan dalam kehidupan dan 

perubahan menuju peradaban yang lebih maju sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tuntutan lingkungan. Pendidikan yang berkualitas menjadi modal 

utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa dan negara yang maju dan sejahtera.  

      Meningkatkan kualitas pendidikan di suatu negara dapat dilakukan salah 

satunya adalah dengan cara meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Namun, masih 

banyak masalah yang terjadi dalam proses peningkatan kualitas pendidik. Salah 

satunya adalah masalah mengenai rendahnya tingkat kesejahteraan dan kualitas 

pendidik. 

      Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

pada pasal 1 menyebutkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Salah satu pasal yang paling 

mendapat perhatian dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 ialah mengenai 

sertifikasi, pada pasal 1 ayat 11 dinyatakan sertifikasi adalah proses pemberian 
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sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Bagi guru yang telah memperoleh 

sertifikat pendidik dinyatakan lebih lanjut pada pasal 16 Undang-undang Nomor 14 

Tahun 2005 bahwa pemerintah akan memberikan tunjangan profesi kepada guru 

yang besarnya setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok pada tingkat, masa kerja dan 

kualifikasi yang sama. Guru yang telah mendapat sertifikat pendidik akan 

memperoleh tunjangan profesi yakni tunjangan yang diberikan kepada guru yang 

memiliki sertifikat pendidik sebagai penghargaan atas profesionalitasnya. 

      Tunjangan profesi dimaksudkan untuk meningkatkan mutu guru sebagai 

penghargaan atas profesionalitas untuk mewujudkan amanat Undang-Undang No 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yakni mengangkat martabat guru, 

meningkatkan kompetensi guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu 

pembelajaran, dan meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu. Tunjangan 

profesi guru ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 2009 Tentang Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru 

dan Dosen, Serta Tunjangan Kehormatan Profesor. 

      Pemerintah berharap dengan adanya peningkatan kesejahteraan pada guru akan 

terjadi pula peningkatan kinerja guru yang berdampak pada peningkatan mutu 

pendidikan nasional yang sesuai dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

pada Pasal 4. Diharapkan, program ini mampu meningkatkan mutu pembelajaran 

dan pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan atau secara singkat, perbaikan 

terhadap kesejahteraan guru diarahkan kepada peningkatan kinerja yang bermuara 

pada peningkatan mutu pendidikan. 

      Perekrutan sertifikasi guru pada tahun 2011 yaitu dengan melakukan penilaian 

portofolio dan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) hal tersebut 

dilaksanakan guna menyeleksi guru yang layak sertifikasi dan layak menerima 



3 
 

 
 

tunjangan profesi. Pada tahun 2018 sistem PLPG diganti dengan sistem Pendidikan 

Profesi Guru (PPG). Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir telah menerapkan 

PPG pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang telah memenuhi syarat untuk 

mengikuti sertifikasi guru. 

Tabel 1. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Ogan Ilir 

No Guru PAI Jumlah guru 

PAI yang sudah 

sertifikasi 

Jumlah guru 

PAI yang belum 

sertifikasi 

Jumlah 

Guru PAI 

1. Guru PAI PNS 319 124 443 

2. Guru PAI Non PNS 11 189 200 

Total 330 313 643 

 Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019  

      Sesuai data Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yang dapat dilihat pada 

tabel 1 diatas, bahwa jumlah guru PAI yang bersatatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

sebanyak 443 guru dengan rincian 319 guru PAI PNS yang sudah sertifikasi dan 

124 guru PNS yang belum sertifikasi. Jumlah guru yang berstatus non PNS 

sebanyak 200 guru dengan rincian 11 guru non PNS yang sudah sertifikasi dan 189 

guru non PNS yang belum sertifikasi. Data ini menunjukan bahwa masih bnyaknya 

guru yang belum sertifikasi terutama guru-guru yang berstatus non PNS yakni 95% 

dari total jumlah guru non PNS. Guru-guru yang belum sertifikasi berarti guru 

tersebut belum mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG). PPG dilaksanakan 

selama beberapa bulan, terdapat praktik pengalaman lapangan, ada pre test PPG 

setelah proses pendataan selesai, dan ada test online meliputi tes potensi akademik, 

tes pedagogik, tes bidang studi dan tes minat dan bakat. Ada tes kompetensinya 

pada akhir kegiatan, jika lulus akan mendapatkan sertifikat pendidik. Sertifikat 

pendidik ini yang menjadi salah satu syarat untuk guru PAI mendapat tunjangan 

profesi guru. 
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      Guru PAI yang sudah sertifikasi baik berstatus PNS maupun non PNS akan 

mendapatkan tunjangan profesi. Untuk menerima tunjangan profesi tersebut, guru 

PAI harus mengikuti dua prosedur pencairan tunjangan profesi. Pertama guru PAI 

harus mengisi data-data pada aplikasi Sistem Informasi dan Administrasi Guru 

Agama (SIAGA) dan yang kedua mengumpulkan berkas secara langsung ke kantor 

Kemenag Kabupaten Ogan Ilir. Aplikasi SIAGA merupakan aplikasi khusus yang 

menghimpun data-data administrasi guru agama yang dikoordinir oleh operator 

Kementerian Agama, setiap guru PAI memiliki akun sendiri di aplikasi SIAGA 

yang berguna untuk rekapitulasi data-data guru yang bersangkutan seperti data 

pribadi, status kepegawaian, riwayat pendidikan, keluarga, prestasi dan data 

administrasi lainnya. Hanya guru PAI yang telah lulus sertifikasi yang bisa 

memperbaharui data. Sebab data-data yang guru PAI isi pada aplikasi SIAGA ini 

merupakan salah satu syarat pengumpulan berkas untuk pencairan dana tunjangan 

profesi. Data pada aplikasi SIAGA harus diperbaharui setiap 6 (enam) bulan sekali 

atau setiap semester. Aplikasi SIAGA memiliki panduan dalam 

mengoperasikannya sehingga operator dan guru-guru bisa mengikuti petunjuk 

penggunaannya. 

      Guru PAI yang telah mengisi dan memperbaharui data pada aplikasi SIAGA, 

selanjutnya harus melengkapi berkas pencairan tunjangan profesi yakni sebagai 

berikut: 

1. Cover/Halaman Sampul. 

2. SKMT (Surat Keterangan Melaksanakan Tugas) print out dari SIAGA. 

3. SKBK (Surat Keterangan Beban Kerja) dicetak oleh operator SIAGA 

Kabupaten. 
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4. Fotocopy SK (Surat Keterangan) berkala terakhir bagi yang berkala 

(dilegalisir). 

5. Fotocopy daftar gaji bulan terakhir (dilegalisir). 

6. Jadwal mengajar dan tugas tambahan print out dari SIAGA. 

7. Fotocopy SK pembagian tugas dan jadwal mengajar (dilegalisir). 

8. Program pengembangan PAI bagi kepala sekolah. 

9. Laporan bulanan seperti yang diserahkan ke pengawas dan absen harian.  

10. Kelengkapan perangkat perpustakaan bagi yang mengampuh tugas 

tambahan sebagai kepala perpustakaan. 

      Berkas-berkas ini harus dilengkapi oleh guru PAI sebagai syarat pencairan 

tunjangan profesi mereka. Namun, dalam pelaksanaannya ternyata masih 

ditemukan masalah baik dari internal maupun eksternal. Terdapat dua masalah 

utama yang menjadi kendala pelaksanaan tunjangan profesi guru PAI di 

Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yaitu: 

a. Kurangnya pemahaman dalam penginputan data pada aplikasi SIAGA  

      Kurangnya pemahaman guru-guru PAI dalam mengisi dan 

memperbaharui data pada aplikasi SIAGA. Hal tersebut disebabkan karena 

kurangnya sosialisasi mengenai tata cara penginputan data pada aplikasi 

SIAGA. Kemudian dari sumberdaya manusia nya sendiri yang kurang minat 

belajar untuk menggunakan aplikasi tersebut sehingga banyak guru PAI 

yang membebankan pada operator seksi PAKIS untuk mengakses akun 

pribadi guru PAI pada aplikasi SIAGA tersebut, dengan memberikan upah 

kepada operator. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Nomor 7180 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penyaluran 
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Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam telah dijelaskan 

mengenai pentingnya sosialisasi kepada guru PAI.  

Tabel 2. Time schedule Pencairan Tunjangan Profesi Guru PAI Periode Juli – 

  Desember 2019 

 

No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan 

1. Penerbitan SK tim verifikasi guru 

PAI 

12 September 2019 Periode Juli - 

Desember 2019 

2.  Rapat koordinasi kasi staf 

Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam (PAKIS) 

bersama pengawas PAI 

13 September 2019  

3. Konsultasi dan koordinasi guru 

pai kepada pengawas 

16-17 September 2019 Pemeriksaan 

terkait RPP, 

Silabus, 

Program dan 

Analisis minggu 

efektif 

4. Sosialisasi pemberkasan kepada 

guru PAI 

18 September 2019 Surat edaran dan 

buku panduan 

aplikasi SIAGA  

5.  Rapat tim verifikasi menjelang 

pemberkasan 

20 September 2019  

6. Proses pengumpulan berkas 23-27 September 2019  

7. Verifikasi berkas 30 September 2019 Menyiapkan cek 

list berkas 

8. Proses nominative dan pencairan 01-02 Oktober 2019  

  Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019  

Sesuai data Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yang dapat dilihat 

pada tabel 2 diatas, bahwa sosialisasi pemberkasan tunjangan profesi guru 

hanya berbentuk surat edaran. Begitupun dengan sosialisasi aplikasi SIAGA 

hanya berupa pemberian buku panduan aplikasi SIAGA kepada guru-guru 

PAI. Tanpa ada proses pencerdasan berupa praktik langsung penggunaan 

aplikasi SIAGA. 
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b. Keterlambatan pengumpulan berkas pencairan tunjangan profesi guru 

     Pada proses pelaksanaan pencairan TPG PAI seringkali ditemukan 

adanya keterlambatan pengumpulan berkas yang dipengaruhi dari internal 

maupun eksternal. Dari internal seperti guru PAI yang meminta bantuan 

operator untuk mengisi dan memperbaharui data pada aplikasi SIAGA di 

hari-hari terakhir menjelang pengumpulan berkas, dan masih banyak guru 

PAI yang tidak memiliki HP Android sehingga tidak bergabung didalam 

group WhatsApp. Dari eksternal seperti terkendala jarak karena banyak 

daerah-daerah di Kabupaten Ogan Ilir yang jauh dari pusat kota, kurangnya 

informasi yang didapat oleh guru-guru yang tinggal di daerah pelosok 

karena terhalang koneksi internet. Hal ini juga menyebabkan sering 

terjadinya keterlambatan pengumpulan berkas karena informasi-informasi 

mengenai pencairan disebarkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Ogan 

Ilir melalui pengawas guru PAI dan melalui group Whatsapp.  

 Tabel 3. Wilayah Tugas Pengawas Guru PAI di Kabupaten Ogan Ilir 

No Nama Jabatan Wilayah tempat tugas 

1. M. Yakin, S.Pd.I Pengawas Madya 

Tk. SM 

1. Kec. Indralaya 

2. Kec. Indralaya Utara 

3. Kec. Indralaya Selatan 

4. Kec. Tanjung Batu 

5. Kec. Payaraman 

6. Kec. Lubuk Keliat 

7. Kec. Muara Kuang 

8. Kec. Rambang Kuang 

2. Koiziah, S.Pd.I Pengawas Madya 

Tk. SM 

1. Kec. Pemulutan 

2. Kec. Pemulutan Barat 

3. Kec. Pemulutan Selatan 
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4. Kec. Tanjung Raja 

5. Kec. Sungai Pinang 

6. Kec. Rantau Alai 

7. Kec. Rantau Panjang 

8. Kec. Kandis 

3. Muhammad 

Mustakim, S.Ag 

Pengawas Madya 

Tk. TK/SD 

1. Kec. Indralaya 

2. Kec. Muara Kuang 

3. Kec. Indralaya Selatan 

4. Kec. Rantau Alai 

4. Drs. M. Muhammad 

Bahri, M.Si 

Pengawas Madya 

Tk. TK/SD 

1. Kec. Indralaya Utara 

2. Kec. Kandis 

3. Kec. Rantau Panjang 

4. Kec. Pemulutan Selatan 

5. Drs. H. Sapik, M.Si Pengawas Madya 

Tk. TK/SD 

1. Kec. Pemulutan 

2. Kec. Tanjung Raja 

3. Kec. Pemulutan Barat 

4. Kec. Lubuk Keliat 

5. Kec. Rambang Kuang 

 Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir tahun 2019 

       Sesuai data Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yang dapat dilihat pada 

tabel 3 diatas, bahwa hanya ada lima pengawas guru PAI untuk seluruh sekolah 

yang ada di kabupaten Ogan Ilir mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK) 

sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Sehingga kurangnya sumberdaya manusia 

untuk mengawasi dan mengatur semua kegiatan guru PAI yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir. Khususnya dalam pelaksanaan pencairan TPG PAI pengawas memiliki 

peran yang begitu penting yaitu menyampaikan informasi mengenai berkas-berkas 

pencairan TPG PAI yang harus dikumpulkan, jadwal pengumpulan berkas, 
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memeriksa berkas pencairan TPG PAI sebelum dikumpul ke Kemenag, dan 

menandatangani berkas yang telah dinyatakan benar.  

       Melihat uraian permasalahan yang menjadi latar belakang pemilihan judul, 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Tunjangan 

Profesi Guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Implementasi Tunjangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan Tunjangan Profesi Guru 

Pendidikan Agama Islam di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir.” 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

      “Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan Kebijakan Tunjangan Profesi 

Guru Pendidikan Agama Islam di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir?”. 

C. Tujuan Penelitian 

      Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

      “Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan Kebijakan 

Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam di Kementerian Agama 

Kabupaten Ogan Ilir”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan informasi pada jurusan Ilmu Administrasi Publik khususnya 
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yang berkaitan dengan konsentrasi Kebijakan Publik mengenai Implementasi 

Kebijakan Tunjangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

masukan bagi Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir dan bagi guru 

Pendidikan Agama Islam yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, serta semua pihak 

yang terlibat didalamanya dalam pelaksanaan kebijakan tunjangan profesi guru.
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